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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perspektif Islam tentang praktik asoan pada kalangan ibu muslim 

Kelurahan Banjar Kota Pematangsiantar. Dimensi pada variabel perspektif Islam dalam penelitian ini adalah 

maqhasid syariah, mashlahah, mafsadah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 

deksriptif dengan sumber data penelitian yaitu data primer yang didapatkan dari hasil wawancara terstruktur dan 

sumber data lainnya berupa data sekunder. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan empat 

tahapan analisis data yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display), dan penarikan kesimpulan serta verifikasi (conclusion and verification). Dengan demikian hasil 

penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dan perbandingan bagi penelitian selanjutnya serta  menjadi 

landasan pengembangan transaksi berdasarkan prinsip syariah. 
 

 
Kata Kunci : Perspektif Islam, Asoan, Mashlahah, Mafsadah 

 
PENDAHULUAN 
Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri, namun membutuhkan peran serta 
keterlibatan  orang  lain  dalam  hidupnya.  Keterkaitan  manusia  dengan  manusia  lain  baik  dalam 
interaksi sosial serta upaya memenuhi kebutuhan, mendorong manusia untuk melakukan kegiatan 
muamalah.  Muamalah  merupakan  salah  satu  bentuk  kemudahan  bagi  manusia  untuk  memenuhi 
segala sesuatu yang berhubungan dengan kebutuhan hidupnya. 

 
Seiring dengan perubahan waktu dan berkembangnya kreativitas manusia, bentuk kegiatan muamalah 

semakin beragam dan tidak menutup kemungkinan melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan 

oleh Allah SWT. Islam merupakan agama yang mengatur segala kegiatan yang dilakukan manusia 

khususnya dalam bermuamalah.   Kegiatan muamalah yang dilakukan juga harus mengandung 

mashlahah. Mashlahah dapat diartikan mengambil manfaat dan menolak mudharat (bahaya) dalam 

rangka memelihara tujuan syara‟ (maqāsid al-syari„ah). (Al-Ghazali, 1971). 

 
Selanjutnya, manusia dalam  bermuamalah harus menghindari praktik muamalah yang  mengandung 

mafsadah yaitu   kerugian, kerusakan, kebinasaan, atau akibat buruk yang menimpa seseorang 

(kelompok) karena suatu perbuatan atau tindakan pelanggaran. Islam juga telah menjelaskan berbagai 

macam bentuk kegiatan dan tata cara muamalah yang  tidak melanggar ketentuan Allah Swt. seperti 

jual beli, sewa menyewa, bagi hasil dan sebagainya. Dikutip dari Merdeka Pos, muamalah dalam 

Islam adalah suatu kegiatan yang mengatur hal-hal yang berhubungan dengan tata cara hidup sesama 

umat  manusia  untuk  memenuhi  keperluan  hidup  sehari-hari.  Sedangkan,  yang  termasuk  dalam 

kegiatan muamalah di antaranya ialah jual beli, sewa menyewa, utang piutang, dan lain sebagainya. 

(www.merdekapos.com). 

 
Salah satu contoh dari beragamnya kegiatan muamalah yang sering dilakukan masyarakat adalah 

arisan. Arisan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang mengumpul uang 

atau barang secara teratur pada tiap-tiap periode tertentu. Setelah uang atau barang terkumpul, salah 

satu dari anggota kelompok akan keluar sebagai pemenang. Penentuan pemenang biasanya dilakukan 

dengan jalan pengundian, namun ada juga kelompok arisan yang menentukan pemenang dengan 

perjanjian.
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Kelurahan Banjar adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Siantar Barat, Kota Pematangsiantar, 

yang mayoritas warganya beragama Islam dan memiliki jumlah penduduk yang padat. Hal itu 

mendorong masyarakatnya untuk memiliki rasa kepedulian yang tinggi dan saling tolong-menolong, 

dapat  dibuktikan  dengan  diberdayakannya  paguyuban  atau  perkumpulan  warga  yang  sering 

melakukan  kegiatan  dengan  asas  gotong-royong  dalam  kegiatan  peringatan  hari  besar,  seperti 

perayaan  hari  kemerdekaan,  peringatan  maulid  nabi,  hingga  resepsi  pernikahan  maupun  hajatan 

khitan. 

 
Fenomena yang terjadi di kelurahan Banjar adalah kegiatan arisan pesta/hajatan, atau dikenal dengan 

istilah asoan. Asoan merupakan kegiatan tolong-menolong berbentuk arisan, dimana para peserta 

akan menyumbangkan bahan-bahan pokok (sembako) seperti, beras, daging, minyak goreng, dan 

sebagainya kepada salah satu peserta asoan yang mengadakan pesta, baik resepsi pernikahan atau 

hajatan khitan. Selanjutnya, peserta yang telah menerima bantuan tersebut, harus mengembalikan 

sesuai atau senilai dengan yang telah diterima saat peserta lain mengadakan pesta. 

 
Arisan tidak selalu berjalan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, beragamnya tingkat sosial 

para anggota yang mengikuti arisan, cara yang berbeda-beda dalam memenuhi kebutuhan serta 

perbedaan jumlah pendapatan yang diterima, menyebabkan pengembalian dana arisan selanjutnya 

mengalami kendala. Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian pada ketua arisan asoan yang 

dilakukan pada 20 Oktober 2020 menyatakan bahwa, sering sekali para peserta yang mengikuti asoan 

mengalami  kesulitan  untuk  melakukan  pembayaran    sehingga  harus  mencari  pinjaman  dengan 

berbagai cara agar dapat memenuhi kewajibannya untuk mengembalikan bahan-bahan pokok yang 

telah diterima. Terbukti dengan dilakukannya pengembalian objek arisan terhitung seminggu setelah 

acara hajatan selesai, oleh anggota yang mengikuti kegiatan arisan asoan. Hal tersebut tidak sesuai 

dengan tujuan awal, dimana kegiatan arisan ini diadakan untuk meringankan beban peserta yang akan 

mengadakan pesta dan kesepakatan awal dimana para peserta cenderung menyanggupi untuk 

mengembalikan bahan pokok yang diterima meskipun dikemudian hari akan timbul perbedaan harga 

dalam pengembalian bahan pokok, karena terjadinya fluktuasi harga. 

 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan maka   ditetapkan pertanyaan bagaimana 
perspektif islam tentang praktik asoan di Kelurahan Banjar Kota Pematangsiantar. 

 
TINJAUAN PUSTAKA 
Ayat Tentang Muamalah 

 

Ayat mengenai muamalah, yaitu : 
 
 

Q.S Al-Maidah : 2 

 

ا ا     شديد العقاب -  عل    البز والتقىي و   ل تعاو   ىا عل    ا   لثن والعدواى واتقىا ا     ى

 وتعاو   ىا
 

٢ 
 

 

Artinya : "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah 

sangat berat siksaan-Nya". 

 
Arisan 

 

Arisan dapat diartikan sebagai kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama oleh 

beberapa orang kemudian diundi di antara mereka untuk menentukan siapa yang memperolehnya, 

undian  dilaksanakan  disebuah  pertemuan  secara  berkala  sampai  semua  anggota  memperolehnya. 

Selain itu ada beberapa unsur dalam arisan, pertama yaitu pertemuan yang diadakan secara rutin dan
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berkala, kemudian pengumpulan uang oleh setiap anggota dengan nilai yang sama, dan pengundian 

uang untuk menentukan siapa yang mendapatkan uang yang terkumpul tersebut. Kedua yaitu 

pengumpulan uang oleh setiap anggota dengan nilai yang sama dalam setiap pertemuan. Ketiga 

penyerahan uang yang terkumpul kepada pemenang atau anggota arisan yang namanya keluar dari 

hasil pengundian. (Prihantari, 2010). 
 
 

Hukum Arisan 
 

Arisan secara umum termasuk muamalah yang belum pernah disinggung di dalam Al-Qur‟an dan As- 

Sunnah secara langsung, maka hukumnya dikembalikan kepada hukum asal muamalah, yaitu 

dibolehkan. Para ulama menyebutkan hal tersebut dengan mengemukakan kaedah fikih yaitu “pada 

dasarnya muamalah halal dan boleh”. 
 

Menurut (Al-Qahthani, 2013), maksud kaidah di atas adalah semua akad dipandang halal, kecuali ada 

dalil  yang  mengharamkannya.  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyah  berkata  “pada  dasarnya  tidak 

diharamkan atas manusia untuk melakukan transaksi yang mereka butuhkan selama tidak ada dalil Al- 

Qur‟an dan As-Sunnah yang mengharamkannya”. 

 
Hukum arisan menurut ulama fiqih sepakat bahwa asal dalam transaksi muamalah adalah 

diperbolehkan (mubah), kecuali terdapat nash yang melarangnya. Dengan demikian, kita tidak bisa 

mengatakan bahwa sebuah transaksi itu dilarang sepanjang belum/tidak ditemukan nash yang secara 

syar‟i melarangnya. Berbeda dengan ibadah, hukum asalnya dilarang. Kita tidak bisa melakukan 

sebuah ibadah jika memang tidak ditemukan nash yang memerintahkannya, ibadah kepada Allah 

tidak bisa dilakukan jika tidak dapat syariat darinya. 
 

Al-Ma’idah (5) : 90 
 
 

          ايها الذيي اه   ىا ااو   الخوز والويسز وا   ل   صاب وا   لس   لم رجس هي عول الشيطي
 فاجت   بى    لعلكن تفلحىى –    ٩

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 

untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah 

perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”. 

 
Asoan 

 

Asoan merupakan kegiatan tolong-menolong dalam bentuk arisan dimana para peserta akan 

menyumbangkan bahan-bahan pokok (sembako) seperti, beras, daging, minyak goreng, gula pasir, 

dan sebagainya kepada salah satu  peserta asoan yang mengadakan  pesta, baik resepsi pernikahan 

atau  hajatan khitan. Kemudian, peserta yang telah menerima bantuan tersebut, harus mengembalikan 

sesuai atau senilai dengan yang ia terima saat peserta penyumbang lain mengadakan pesta. (Marni, 

2020) 
 

Mashlahah 
 

Mashlahah dalam bahasa arab berarti baik atau positif. Mashlahah juga berarti manfaat atau suatu 

pekerjaan yang mengandung manfaat (Hasan, 1971). Sedangkan secara terminologi, mashlahah dapat 

diartikan  mengambil  manfaat  dan  menolak  mudharat  (bahaya)  dalam rangka  memelihara  tujuan 

syara‟ (hukum Islam). (Harun, 2009). 
 

Tujuan syara’ yang harus dipelihara tersebut adalah memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

harta. Apabila seseorang melakukan aktivitas yang pada intinya untuk memelihara kelima aspek 

tujuan syara‟, maka dinamakan mashlahah. Selain itu, untuk menolak segala bentuk kemudharatan 

(bahaya) yang berkaitan dengan kelima tujuan syara‟ tersebut, juga dinamakan mashlahah.
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Menurut  (Al-Ghazali,  1971)  suatu  kemaslahatan  harus  sejalan  dengan  tujuan  syara‟, sekalipun 

bertentangan  dengan  tujuan  manusia,  karena  kemaslahatan  manusia  tidak  selamanya  didasarkan 

kepada kehendak syara‟, tetapi sering didasarkan pada hawa nafsu. Oleh sebab itu, yang dijadikan 

patokan dalam menentukan kemaslahatan itu adalah kehendak dan tujuan syara‟, bukan kehendak dan 

tujuan manusia. 

 
Mafsadah 

 

Mafsadah   ialah sesuatu yang rusak. Makna mafsadah secara bahasa juga diartikan dengan 

kemudaratan. Jika dilihat dari sudut yang lain, mafsadah dianggap sebagai  lawan  mashlahah  atau 

lawan   dari kebaikan. Mafsadah ialah kemudaratan yang membawa kepada kerusakan. Walaupun 

mafsadah  merupakan lawan mashlahah, akan tetapi kewujudannya sangat dekat dengan mashlahah 

sehingga sulit untuk dipahami dengan  membandingkan makna di antara keduanya. Namun  apabila 

digabungkan antara keduanya dalam  kaedah “Dar‟u al-mafāsid  muqaddam „Ala jalbi al-masālih” 

akan menghasilkan  mashlahah yang hakiki. (Al-Ghazali, 1971). 

 
Oleh  karena  itu,  perlu  ditekankan  bahwa  penolakan  mafsadah  itu  merupakan  pelengkap  dari 

kewujudan mashlahah itu sendiri. Wujudnya mafsadah itu adalah karena pengabaian terhadap 

mashlahah dan penerimaan pada unsur-unsur kerusakan serta membawa kepada luputnya maqāshid 

al- syarî„ah (Ahmad, 2008). Maka perkara yang luput dari maqāshid al- syarî„ah adalah mafsadah. 
 

 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis data primer berupa hasil wawancara dari 

pertanyaan yang telah dipersiapkan untuk ketua dan peserta asoan serta tokoh pengurus MUI Kota 

Pematangsiantar  dan  Provinsi  Sumatera  Utara.  Lokasi  dalam  penelitian  ini  dilakukan  kelurahan 

Banjar, kota Pematangsiantar. 
 

Adapun rancangan penelitian ini sebagai berikut : 
 

1.  Menentukan informan 
Informan dalam penelitian ini adalah ibu muslim yang menjadi  ketua dan anggota arisan asoan, 
yang berjumlah   4 orang. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan 2 orang tokoh 
pengurus  Majelis  Ulama  Indonesia  (MUI)  Kota  Pematangsiantar  &   seorang  tokoh  pengurus 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Sumatera Utara. 

 

2.  Mempersiapkan pedoman wawancara 
Peneliti akan mempersiapkan pertanyaan untuk menggali informasi terkait pertanyaan penelitian 
dengan menggunakan indikator penilaian dari dimensi yang diturunkan dari variabel penelitian. 

 

Pada penelitian kualitatif, setelah data berupa hasil wawancara dikumpulkan maka tahap selanjutnya 

adalah menganalisis atau menguji validitas data dengan teknik triangulasi. Selanjutnya, data yang 

sudah diuji validitasnya dilakukan analisis dengan menggunakan empat tahapan analisis, yaitu reduksi 

data atau merangkum hasil pengumpulan data, melakukan penyajian data dengan menyajikan data 

yang telah dirangkum dalam bentuk tabel, grafik, atau sejenisnya, serta melakukan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi dari data yang telah dirangkum dan diperoleh tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Praktik Asoan 
 

Praktik Asoan  merupakan salah satu kegiatan arisan yang diadakan oleh masyarakat kelurahan Banjar 

dimana para peserta yang mengikuti kegiatan akan   mengumpulkan bahan-bahan pokok (sembako) 

seperti beras, daging, minyak goreng, gula pasir, dan sebagainya kepada salah  satu  peserta asoan 

yang mengadakan  pesta, baik resepsi pernikahan atau  hajatan  khitan. Kemudian, peserta yang telah 

menerima  bantuan  tersebut,  harus  mengembalikan    sesuai  dengan  yang  ia  terima  saat    peserta
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penyumbang lain mengadakan hajatan/ pesta dan praktik asoan ini dikatakan sudah menjadi sebuah 
tradisi (urf‟) dalam kehidupan masyarakat kelurahan Banjar. 

 

Hukum Praktik Asoan 
 

Hukum  pelaksanaan  praktik  asoan  didapatkan  dengan  dilakukannya  wawancara  kepada  tokoh 

pengurus Majelis Ulama Indonesia (MUI)  Kota Pematangsiantar dan Provinsi Sumatera Utara yang 

berpendapat sama bahwa arisan dalam Islam disebut dengan ta‟awun yaitu tolong-menolong, dan 

diperbolehkan apabila dalam pelaksanaannya tidak melanggar prinsip dan syariat Islam, tidak ada 

penambahan dan ketidaksesuaian pada objek pengembalian, tidak merugikan salah satu pihak, tidak 

mengandung riba  (bunga), serta tidak  mengandung  unsur tekanan/penganiayaan.,  kegiatan  arisan 

dijalankan dengan baik sesuai dengan aturan tertulis yang sudah disepakati oleh seluruh peserta, serta 

tersedianya solusi yang baik sesuai perjanjian dan kesepakatan bersama apabila terjadi suatu 

permasalahan dalam pelaksanaan kegiatan. (wawancara, 08 Agustus 2021). 

 
Mashlahah 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada tokoh pengurus Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

Kota   Pematangsiantar   dan   Provinsi   Sumatera   Utara   berpendapat   bahwa,   praktik   asoan   ini 

memberikan  manfaat  (mashlahah)  karena  dapat  mempererat tali silaturahim,  meringankan  beban 

peserta  yang  akan  mengadakan  hajatan/pesta  karena  diselesaikan  secara  bersama-sama  dengan 

bantuan peserta asoan lain. (wawancara, 08 Agustus 2021). 

 
Menurut  (Al-Ghazali,  1971)  suatu  kemaslahatan  harus  sejalan  dengan  tujuan  syara‟, sekalipun 

bertentangan  dengan  tujuan  manusia,  karena  kemaslahatan  manusia  tidak  selamanya  didasarkan 

kepada kehendak syara‟, tetapi sering didasarkan pada hawa nafsu. Oleh sebab itu, yang dijadikan 

patokan dalam menentukan kemaslahatan itu adalah kehendak dan tujuan syara‟, bukan kehendak dan 

tujuan manusia. 

 
Pernyataan diatas sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada Ketua Bidang Fatwa Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Sumatera Utara yaitu dalam pelaksanaan praktik asoan 

kemashlahatan yang harus dicapai adalah kemashlahatan yang bersifat syar‟i, bukan kemashlahatan 

pribadi yang tentunya akan menyebabkan salah satu pihak merugi. 

 
Kerugian (Mafsadah) 

 

Selain mempertimbangkan manfaat (mashlahah) dari kegiatan muamalah yang dilaksanakan dalam 

hal ini arisan, salah satu hal yang juga perlu dipertimbangkan adalah kerugian (mafsadah). Apabila 

dalam sebuah kegiatan mengandung banyak kemudaratan dan kerugian, maka wajib untuk 

ditinggalkan. Oleh karena itu, perlu ditekankan bahwa penolakan kerugian (mafsadah) itu merupakan 

pelengkap dari perwujudan manfaat (mashlahah) itu sendiri. 
 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota 

Pematangsiantar berpendapat bahwa kerugian   (mafsadah) dalam praktik asoan sangat kecil, jika 

dalam pelaksanaanya seluruh peserta dapat memberikan solusi terbaik apabila terjadi suatu 

permasalahan contohnya apabila terdapat peserta yang mengalami kesulitan untuk melakukan 

pembayaran, alangkah baiknya peserta lain dapat memberikan keringanan seperti penambahan waktu 

pembayaran dan kemudahan pembayaran dengan cara mencicil. 

 
Sesuai dengan pendapat dari hasil wawancara tersebut diatas, Sekretaris Umum Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) juga menuturkan bahwa apabila salah satu peserta dalam waktu pelaksanaan praktik 

asoan meninggal dunia. Karena, kesempatan, nyawa dan usia hanyalah Allah Swt. yang mengetahui 

jika terjadi hal tersebut, hendaknya memang sudah seharusnya segala utang-piutang akan beralih ke 

ahli waris.
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Ketua Bidang Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Sumatera Utara juga menjelaskan 

apabila praktik asoan dilaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku, dan sudah tercipta keadila 

bagi seluruh peserta maka tidak akan merugikan. Terlebih jika dijalankan sesuai dengan prinsip Islam 

dan syariat islam. 

 
SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil dari analisis data, maka dapat diambil simpulan bahwa Perspektif Islam tentang 

praktik asoan di Kelurahan Banjar menurut pandangan tokoh pengurus Majelis Ulama Indonesia 

(MUI) Kota Pematangsiantar dan Provinsi Sumatera Utara adalah dibolehkan karena berbentuk 

simpanan atau tabungan yang pada kemudian hari dibutuhkan bisa diambil dalam bentuk utang- 

piutang  (qardh),   praktik  arisan  ini   memberikan  manfaat  (mashlahah)   kepada  peserta   yaitu 

meringankan saat akan mengadakan hajatan/pesta, tidak mengandung unsur riba atau adanya 

penambahan dalam objek arisan, tidak bersifat tekanan/penganiayaan, dan untuk menghindari segala 

bentuk kerugian (mafsadah) praktik asoan ini harus dijalankan dengan baik sesuai dengan aturan 

tertulis yang sudah disepakati oleh seluruh peserta yang mengikuti arisan, ada solusi terbaik sesuai 

dengan perjanjian dan kesepakatan bersama apabila terjadi suatu permasalahan, dan kegiatan 

dilaksanakan dalam rangka tolong-menolong (ta‟awun) sesuai dengan perwujudan dari implementasi 

Q.S Al-Maidah(5):3 yaitu “tolong-menolonglah kamu dalam kebaikan dan taqwa”. 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat diajukan adalah Bagi para pihak 

yang  terlibat  dalam  praktik  asoan,  sebaiknya  mengikuti  seluruh  peraturan  yang  berlaku  dalam 

kegiatan, melakukan pembayaran objek arisan sesuai dengan yang telah diterima dan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. Dan jika mengalami kendala dalam melakukan pembayaran, sebaiknya 

melaporkannya  kepada  ketua  asoan  agar  diberikan  solusi  terbaik  untuk  memudahkan  dalam 

melakukan pembayaran sesuai dengan kesepakatan seluruh peserta. Selanjutnya, apabila akan 

melakukan suatu kegiatan muamalah hendaknya mempertimbangkan manfaat (mashlahah) dan 

kerugian (mafsadah) dari kegiatan tersebut. 
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